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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian terdahulu 

Berikut adalah penelitian yang berkaitan dengan implementasi UMKM 

dalam menyusun laporan keuangan berbasis SAK EMKM telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, yaitu:  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul 

iPenelitian 

Variabel 

iPenelitian 

Hasil 

iPenelitian 

Perbedaan i& 

iPersamaan 

1 Adino, I. (2019). 
Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 
Pemahaman 

Pelaku Umkm 

Terhadap SAK 

EMKM: Survey 
Pada Umkm Yang 

Terdaftar Di 

Dinas Koperasi 
Dan Ukm Kota 

Pekanbaru. Jurnal 

Akuntansi 

Kompetif, 2(3), 
84-94. 

Variabel 
independen : 

Sosialisasi, 

tingkat 
pendidikan, 

skala usaha, 

umur usaha 

 
Variabel 

dependen : 

Pemahaman 
Pelaku Umkm 

Terhadap SAK 

EMKM 

Dari hasil 
analisis 

ditemukan 

hasil bahwa 
Sosialisasi 

SAK EMKM 

dan Tingkat 

Pendidikan 
memiliki 

pengaruh 

terhadap 
pemahaman 

mengenai 

Pelaku 

UMKM 
terhadap SAK 

EMKM namun 

Skala Usaha 
dan Umur 

Usaha tidak 

berpengaruh 
terhadap 

Pemahaman 

Pelaku 

UMKM SAK 
EMKM. 

Perbedaan : 
variabel umur 

usaha dan lokasi 

penelitian di 
Pekanbaru 

Persamaan : 

variabel 

dependen SAK 
EMKM 
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2 Rias Tuti dan  
S. Patricia 

Febrina  

Dwijayanti  
(2014) 

Faktor-Faktor  

Yang  

Mempengaruhi  
Pemahaman  

UMKM Dalam   

Menyusunan  
Laporan  

Keuangan   

Berdasarkan  
SAK ETAP 

Variabel 
independen : 

Lama Usaha, 

Latar 
Belakang 

Pendidikan, 

Jenjang 

Pendidikan, 
Ukuran Usaha, 

Pemberian 

Informasi dan  
Sosialisasi  

  

 
Variabel 

dependen : 

Pemahaman  

UMKM 
Dalam   

Menyusunan  

Laporan 
Keuangan   

Berdasarkan 

SAK  
ETAP 

Hasil 
penelitian ini 

Lama Usaha  

Berpengaruh  
Sedangkan  

Latar  

Belakang 

Pendidikan 
dan Jenjang 

Pendidikan,  

Ukuran  
Usaha,  

Pemberian 

Informasi dan  

Sosialisasi  
Tidak  

Berpengaruh 

Perbedaan : 
variabel 

dependen SAK 

ETAP 
Persamaan :  

variabel 

independen  
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3 Sholihin, M., & 
Tiswiyanti, W. 

(2020). Analisis 

Faktor-Faktor 
Yang 

Mempengaruhi 

Implementasi 

Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas 

Mikro Kecil Dan 

Menengah (Sak 
Emkm) Di Kota 

Jambi (Studi 

Kasus Pada 
Umkm Batik Di 

Seberang Kota 

Jambi). Jambi 

Accounting 
Review 

(JAR), 1(3), 297-

309. 

Variabel 
independen : 

Sosialisasi,  

ukuram usaha,  
jenjang  

pendidikan,  

umur  usaha  

dan  
pemahaman  

teknologi  

informasi   
 

Variabel 

dependen : 
Implementasi 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 
Entitas Mikro 

Kecil Dan 

Menengah 
(Sak Emkm) 

 

Sosialisasi,  
jenjang  

pendidikan,  

ukuran  usaha,  
umur  usaha  

dan  

pemahaman  

teknologi  
informasi  

berpengaruh 

secara 
simultan 

terhadap   

implementasi 
SAK EMKM  

pada  UMKM 

batik di 

Seberang Kota  
Jambi.  Secara  

parsial  

sosialisasi  dan  
ukuran  usaha  

berpengaruh  

terhadap  
implementasi  

SAK  EMKM,  

sedangkan  

jenjang  
pendidikan,  

umur  usaha  

dan  
pemahaman  

teknologi  

informasi  

tidak 
berpengaruh  

terhadap imple 

mentasi SAK 
EMKM. 

Perbedaan : 
 Variabel 

independen 

pemahaman 
teknologi 

informasi dam 

lokasi penelitian 

di Kota Jambi 
 

Persamaan :  

variabel 
dependen SAK 

EMKM 
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4 i 
i 

Mardiana, M., 
Irwadi, M., & 

Sriyani, I. 

(2021). Faktor-
Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Umkm Dalam 

Menyusun 
Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan Sak 
Emkm Di 

Kecamatan Sanga 

Desa. Akuntanika 
, 7 (2), 88-96. 

Variabel 
independen : 

Pemberian 

informasi, 
latar belakang 

pendidikan, 

jenjang 

pendidikan, 
lama usaha, 

dan skala 

usaha 
 

Variabel 

dependen : 
Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan 

Sak Emkm 

Hasil 
Berdasarkan 

penelitian 

diperoleh 
variabel 

Pemberian 

Informasi dan 

Sosialisasi 
berpengaruh 

signifikan 

terhadap 
Pengaruh 

terhadap 

UMKM SAK 
EMKM.  

variabel Latar 

Belakang 

Pendidikan tidak 
memiliki 

pengaruh 

signifikan 
karena taraf 

signifikansi 

Variabel Jenjang 
Pendidikan tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 
karena taraf 

signifikansi 

sebesar Variabel 
Lama Usaha 

tidak memiliki 

pengaruh 

signifikan 
karena taraf 

signifikansi 

Variabel 
Skala/Ukuran 

Usaha tidak 

memiliki 
pengaruh 

signifikan 

karena taraf 

signifikasi 
sebesar 

Pengaruh 

UMKM 
terhadap SAK 

EMKM  

Perbedaan :  
Variabel 

independen 

pemberian 
informasi, 

lama usaha 

dam lokasi 

penelitian di 
Kecamatan 

Sanga Desa 

 
Persamaan :  

variabel 

dependen SAK 
EMKM 
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5 Susilowati, M., 
Marina, A., & 

Rusmawati, Z. 

(2021). Pengaruh 
Sosialisasi SAK 

EMKM, Persepsi 

Pelaku UMKM, 

Dan Pemahaman 
Akuntansi 

Terhadap 

Penerapan SAK 
EMKM Pada 

Laporan 

Keuangan 
UMKM Di Kota 

Surabaya. Jurnal 

Sustainable, 1(2). 

Variabel 
independen : 

Sosialisasi, 

persepsi, 
pemahaman  

 

Variabel 

dependen : 
Penerapan 

SAK EMKM 

Pada Laporan 
Keuangan 

UMKM  

Hasil yang 
diperoleh dari 

penelitian ini 

menyatakan 
bahwa 

sosialisasi SAK 

EMKM, 

persepsi pelaku 
UMKM, dan 

pemahaman 

akuntansi secara 
parsial 

berpengaruh 

positif dan 
signifikan 

terhadap 

penerapan SAK 

EMKM dan 
sosialisasi SAK 

EMKM, 

persepsi pelaku 
UMKM, dan 

pemahaman 

akuntansi secara 
simultan 

(bersama-sama) 

berpengaruh 

positif dan 
signifikan 

terhadap 

penerapan SAK 
EMKM. 

Perbedaan :  
Variabel 

independen 

persepsi, 
pemahaman 

dan lokasi 

penelitian di 

Kota Surabaya 
 

Persamaan :  

variabel 
dependen SAK 

EMKM 

 

6 Salmiah, N., 

Nanda, S. T., & 

Adino, I. (2020). 
Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 
penyusunan 

laporan keuangan 

sesuai SAK 

EMKM: Survey 
pada UMKM 

yang terdaftar di 

Dinas Koperasi 
dan UKM Kota 

Pekanbaru. Jurnal 

Akuntansi 
Kompetif, 3(1), 

34-42. 

Variabel 

independen : 

Sosialisasi, 
tingkat 

pendidikan, 

persepsi, 
pemahaman  

 

Variabel 

dependen : 
penyusunan 

laporan 

keuangan 
sesuai SAK 

EMKM 

Hasil analisis 

menemukan 

bahwa 
sosialisasi dan 

pemahaman 

SAK EMKM 
tentang 

Pengusaha 

UKM memiliki 

dampak positif 
dan signifikan 

terhadap 

penyusunan 
laporan 

keuangan 

menurut SAK 
EMKM, 

Perbedaan :  

Variabel 

independen 
persepsi, 

pemahaman 

dan lokasi 
penelitian di 

Kota 

Pekanbaru 

 
Persamaan :  

variabel 

dependen SAK 
EMKM 
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7 Silvia, B., & 
Azmi, F. (2019). 

analisis faktor-

faktor yang 
mempengaruhi 

persepsi 

pengusaha 

UMKM terhadap 
laporan keuangan 

berbasis SAK 

EMKM. Jurnal 
Analisis Bisnis 

Ekonomi, 17(1), 

57-73. 

Variabel 
independen : 

tingkat 

pendidikan, 
pemanfaatan 

teknologi 

informasi, 

lama usaha, 
omzet, 

pemberian 

informasi dan 
sosialisasi  

Variavbel 

dependen : 
laporan 

keuangan 

berbasis SAK 

EMKM 

Hasil penelitian 
menunjukkan 

bahwa tingkat 

pendidikan, 
pemanfaatan 

teknologi 

informasi dan 

lama usaha tidak 
mempengaruhi 

persepsi 

pengusaha 
UMKM mengenai 

pentingnya 

laporan keuangan 
berbasis SAK 

EMKM 

Perbedaan :  
Variabel 

independen 

pemanfaatan 
teknolog, 

lama usaha, 

omzet dan 

lokasi 
penelitian di 

Jepara 

 
Persamaan :  

variabel 

dependen 
SAK EMKM 
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9 Sulistyawati, S. A. 
(2020). Pengaruh 

tingkat 

pendidikan, latar 
belakang 

pendidikan, 

ukuran usaha, 

pemberian 
informasi dan 

sosialisasi 

terhadap 
pemahaman 

UMKM dalam 

menyusun laporan 
keuangan 

berdasarkan SAK 

EMKM (studi 

kasus pada usaha 
kecil Kabupaten 

Tegal) (Doctoral 

dissertation, 
Universitas 

Pancasakti Tegal). 

Variabel 
independen : 

tingkat 

pendidikan, 
latar belakang 

pendidikan, 

ukuran usaha, 

pemberian 
informasi dan 

sosialisasi 

 
Variabel 

dependen : 

Pemahaman 
SAK EMKM 

Tingkat 
pendidikan tidak 

berpengaruh 

terhadap 
pemahaman 

UMKM dalam 

menyusun laporan 

keuangan 
berdasarkan SAK 

EMKM.   

Latar belakang 
pendidikan tidak 

berpengaruh 

terhadap 
pemahaman  

UMKM  dalam 

menyusun laporan 

keuangan 
berdasarkan SAK 

EMKM.   

Ukuran usaha 
berpengaruh 

positif terhadap 

pemahaman 
UMKM dalam 

menyusun laporan 

keuangan 

berdasarkan SAK 
EMKM.   

Pemberian 

informasi dan 
sosialisasi tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pemahaman 
UMKM dalam 

menyusun laporan 

keuangan 
berdasarkan  

SAK EMKM 

Perbedaan : 
Lokasi 

penelitian 

Kabupaten 
Tegal 

 

Persamaan :  

variabel 
dependen 

SAK EMKM 

 

Sumber : Jurnal penelitian terdahulu 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Theory of Planned Behavior 

Theory of Planed Behavior (TPB) menyatakan bahwasanya niat 

berperilaku (behavioral intention) tidak hanya dipengaruhi oleh sikap 



15 

 

 

 

terhadap perilaku (attitude towards behavior) dan norma subyektif 

(subjective norm), namun juga dipengaruhi oleh kontrol keperilakuan 

yang dirasakan (perceived behavioral control). Kontrol keperilakuan 

yang dirasakan dipengaruhi oleh Pengalaman masa lalu dan perkiraan 

dari seseorang tentang sulit atau tidaknya untuk melakukan suatu 

perilaku tertentu (Azwar, 2003). 

“Berdasarkan Theory of Planed Behavior niat merupakan fungsi dari 

tiga determinan pertama yang bersifat personal kedua merefleksikan 

pengaruh sosial dan ketiga berhubungan dengan masalah kontrol 

Berikut ini adalah penjabaran dari variabel utama dari Theory of 

Planned Behavior yang terdiri dari” : 

a. Niat (Intention) 

“Niat merupakan komponen yang ada didalam diri individu yang 

mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku tertentu Niat 

memiliki peran yang khas dalam mengarahkan tindakan yaitu 

menjadi penghubung di antara pertimbangan mendalam yang 

diyakini dan diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu” 

Menurut Theory of Planned Behavior, seseorang dapat bertindak 

berdasarkan niatnya hanya apabila seseorang tersebut mempunyai 

kontrol terhadap perilakunya (Ajzen, 2005). “Teori ini tidak hanya 

menekankan pada rasionalitas dari tingkah laku manusia saja akan 

tetapi teori ini juga menekankan pada keyakinan bahwa target 

tingkah laku berada di bawah kontrol kesadaran individu tersebut. 
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b. Sikap Seseorang Terhadap Perilaku (Attitude Toward Behavior) 

“Teori ini memberikan penjelasan bahwa sikap individu terhadap 

suatu perilaku didapatkan dari keyakinan terhadap konsekuensi yang 

akan ditimbulkan oleh perilaku tersebut yang disebut dengan 

behavioral beliefs keyakinan terhadap perilaku Berdasarkan Theory 

Of Planned Behavior seseorang yang percaya bahwa menunjukkan 

suatu perilaku tertentu akan mengarahkan pada hasil positif yang 

akan mempunyai sikap favorable terhadap perilaku yang 

ditampilkan sedangkan orang yang percaya bahwa menampilkan 

tingkah laku tertentu akan mengarahkan pada hasil yang negatif 

maka ia akan memiliki sikap unfavorable” (Ajzen, 2005). “Secara 

umum sikap seseorang terhadap perilaku berkaitan dengan sikap 

dasar seorang person in nature yang berpengaruh terhadap intense 

berperilaku dan berhubungan dengan norma subjektif dan perceived 

behavioral control” 

c. Norma Subjektif (Subjective Norm) 

“Subjective Norms merupakan faktor dari luar individu yang 

berisi mengenai persepsi seseorang tentang apakah orang lain akan 

menyetujui atau tidak menyetujui suatu tingkah laku yang 

ditampilkan” (Baron & Donn, 2000). Norma subjektif ditentukan 

sejauh mana keyakinan normatif (normative belief) dan keinginan 

untuk mengikuti (motivation to comply) (Ajzen, 2005). “Dalam 

Theory of Planned Behavior norma subjektif juga identik dengan 
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keyakinan dari seseorang mengenai reaksi atau pendapat dari orang 

lain atau kelompok lain tentang apakah individu perlu harus atau 

tidak boleh melakukan suatu perilaku dan memotivasi individu 

untuk mengikuti pendapat orang lain tersebut” (Michener dkk, 2004). 

d. Persepsi Mengenai Control Perilaku (Perceived Behavioral Control) 

Perceived Behavioral Control memberikan gambaran mengenai 

kemampuan diri seseorang dalam melakukan suatu perilaku. Hal ini 

juga dikemukakan oleh Ismail & Zain (2008), yaitu persepsi 

mengenai control perilaku merupakan persepsi individu mengenai 

kontrol yang dimiliki individu tersebut sehubungan dengan tingkah 

laku tertentu, serta ada atau tidak adanya faktor pendukung atau 

penghambat untuk dapat memunculkan perilaku. Persepsi mengenai 

control perilaku ditentukan dari pengalaman masa lalu seseorang dan 

juga dari perkiraan seseorang mengenai seberapa sulit atau 

mudahnya untuk melakukan suatu perilaku. Persepsi mengenai 

control perilaku ditentukan oleh dua faktor yaitu control beliefs 

(kepercayaan mengenai kemampuan dalam mengendalikan) dan 

perceived power (persepsi mengenai kekuasaan yang dimiliki untuk 

melakukan suatu perilaku). 

Theory of Planned Behavior mempelajari tentang sikap terhadap 

perilaku. Penentu terpenting dalam perilaku seseorang adalah niat 

untuk berperilaku, yaitu kombinasi dari sikap untuk menampilkan 

perilaku tersebut dan norma subjektif. Seseorang akan menampilkan 
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suatu perilaku yang positif atau negatif untuk menunjukkan suatu 

perilaku tertentu sehingga memunculkan niat untuk berperilaku yang 

kemudian ditentukan oleh sikap. Selain itu ada juga faktor dari luar 

individu yang berisi persepsi dan keyakinan seseorang untuk 

menerima atau tidak tindakan yang dilakukannya. Apabila seseorang 

meyakini apa yang menjadi norma kelompok, maka seseorang 

tersebut akan mematuhi dan membentuk perilaku yang sesuai 

dengan kelompoknya. Teori ini juga mengemukakan kemampuan 

diri seseorang dalam melakukan suatu perilaku dari pengalaman 

masa lalu seseorang tersebut dan juga perkiraan seseorang mengenai 

seberapa sulit atau mudahnya untuk melakukan suatu perilaku yang 

bisa didapatkan informasinya dari orang lain juga (Nugroho, 2017) 

Dewan Standar Akuntansi (DSAK) menyusun SAK EMKM 

dengan tujuan untuk mendorong dan juga memfasilitasi UMKM 

dalam kebutuhan melakukan pelaporan keuangan (Ikatan Akuntansi 

Indonesia, 2016). Didukung dengan adanya sosialisasi dan juga 

pelatihan dari pihak yang terkait dalam hal ini dapat mendorong 

UMKM untuk segera menggunakan SAK EMKM dalam melakukan 

penyusunan laporan keuangan usahanya. Kemudahan yang 

diberikan SAK EMKM dapat menimbulkan kepercayaan positif 

sehingga UMKM akan merasa termotivasi dan dapat menimbulkan 

persepsi mengenai betapa mudahnya untuk menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan SAK EMKM (Purwaningsih, 2018). 
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Hubungan antara Theory of Planned Behavior dengan penelitian ini 

yaitu apabila didalam diri UMKM sudah timbul niat untuk 

melakukan pembukuan dalam usahanya, dimana niat ini bisa timbul 

karena adanya pemberian sosialisasi mengenai manfaat yang akan 

didapatkan oleh UMKM apabila melakukan pembukuan. Jika niat 

sudah timbul dalam diri UMKM kemudian akan ada determinan 

sikap seseorang terhadap perilaku maka seseorang tersebut akan 

memiliki keyakinan untuk melakukan pembukuan, dimana 

keyakinan ini berkaitan dengan norma subjektif yang terdapat 

keyakinan seseorang untuk melakukan pembukuan serta keyakinan 

dalam menerapkan SAK EMKM . Bukan hanya itu apabila UMKM 

memiliki pengetahuan mengenai akuntansi pada masa lalu yang 

didapatkannya melalui latar belakang pendidikan dan tingkat 

pendidikan seperti yang dijelaskan pada salah satu determinan teori 

ini yaitu persepsi mengenai control perilaku, dimana kejadian 

dimasa lalu dan persepsi mengenai kemudahan dalam menyusun 

laporan keuangan akan meningkatkan implementasi UMKM dalam 

menyusun laporan keuangan berdasakan SAK EMKM.  

Adapun telah dijelaskan faktor mengenai persepsi control 

perilaku ditentukan oleh control beliefs (kepercayaan mengenai 

kemampuan dalam mengendalikan) yang mana berkaitan dengan 

variabel penelitian yakni ukuran usaha, semakin besar tingkat 

ukuran usahanya, maka seseorang pelaku bisnis yang menekuni 
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bidang usahanya akan semakin meningkat pula kepercayaan dalam 

mengendalikan pengelolaan usahanya serta akan lebih 

memprioritaskan laporan keuangan, hal ini dikarenakan jika suatu 

usaha semakin lama dioperasikan dan skala usaha naik atau serta 

semakin meningkat maka kemungkinan besar penyediaan dan 

penyajian suatu informasi laporan keuangan juga akan meningkat . 

berdasarkan penjelasan tersebut, maka teori ini dapat digunakan 

untuk menjelaskan keputusan individu dalam menentukan mau atau 

tidaknya memahami serta menerapkan SAK EMKM terhadap 

usahanya. 

2.2.2 Faktor – faktor yang mempengaruhi implementasi tentang SAK 

EMKM 

a. Tingkat Pendidikan  

b. Tingkat lPendidikan lUU lRI lNo l20 lTahun l2003 ltentang lSistem 

lPendidikan lNasional lmenyatakan lbahwa lPendidikan lmerupakan 

lusaha lsadar ldan lterencana luntuk lmewujudkan lsuasana lbelajar 

ldan lproses lpembelajaran lagar lpeserta ldidik lsecara laktif 

lmengembangkan lpotensi ldirinya luntuk lmemiliki lkekuatan 

llkeagamaan, lpengendalian ldiri, lkepribadian, lkecerdasan, lakhlak 

l, lserta lketerampilan lyang ldiperlukan ldirinya, lmasyarakat, 

lbangsa ldan lNegara l& lSulastiningsih l(2018) lmenyatakan lbahwa 

ltingkat lpendidikan lmerupakan ltingkat lpendidikan lformal lyang 

ltelah lditempuh loleh l24 lpemilik lUMKM. lTingkat lpendidikan 
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lmeliputi lSD, lSMP lsederajat, lSMA lsederajat, lDiploma, lSarjana, 

lmagister. lTingkat lpendidikan lmasyarakat lyang ltinggi lpenting 

lbagi lkesiapan luntuk lmenghadapi ltantangan lglobal. lTingkat 

lpendidikan lyang ltelah lditempuh ldan ldimiliki loleh lseseorang 

lpada ldasarnya ladalah lusaha lyang ldilakukan luntuk lmemperoleh 

lkinerja lyang lbaik 

c. Latar Belakang Pendidikan 

Latar belakangipendidikan adalahibidang studi atauijurusan yang 

ditempuhioleh pelaku UMKM (Tuti & Dwijayanti, 2015). Diana 

(2011) imenyatakan bahwa lataribelakang pendidikanimerupakan 

bidangipendidikan yang telah diambil oleh pengusahaimeliputi 

akuntansi, imanajemen, iekonomi, atau lainnya. Julyanda & Rezeki 

(2018) menyatakanibahwa Lataribelakang pendidikanimeliputi 

pengajaranikeahlian khusus. iPengertian lataribelakang pendidikan 

disiniiadalah lataribelakang pendidikaniformal dalam mengambil 

kompetensiiatau kejuruan. 

Lataribelakang pendidikanipelaku UMKM bisaimempengaruhi 

persepsiipelakuiUMKM tersebutimengenai betapa pentingnya 

melakukanipembukuan dan jugaipelaporan keuanganiusahanya 

untuk pertumbuhan dan perkembangan usahanya. iPengetahuan 

tentang akuntansi, ikhususnya mengenai fungsiilaporan keuangan 

diperoleh jika seseorang menjalaniipendidikan akuntansi. iPengelola 

atau pemilik usaha yang memilkiilatar belakangipendidikan 
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akuntansiidipercayai dapatimempunyai persepsiiyang lebih baik 

terhadapiSAK EMKM dibandingidengan pengelola / pemilik usaha 

yang lataribelakang tidakiberasal dari jurusaniakuntansi (Rudiantoro 

& Siregar, 2012). 

d. Ukuran Usaha 

Ukuran usahaimerupakan ukuranidari perusahaan yang dapat 

diukurimelalui jumlahitenaga kerja, asetiiperusahaan, volume 

penjualan, ibesarnya investasi serta lain-lain. Semakinibesar Ukuran 

usaha, imaka semakinibanyak pula aktivitasiperusahaan, yang 

ditandai dengan banyaknya pula jumlahikaryawan. Ukuraniusaha 

merupakanibesarnya usaha danikemampuan perusahaan dalam 

mengelolaiusahanya denganimelihat jumlahitenaga kerja dan 

besarnyaipendapatan yangidihasilkan olehiperusahaan dalam satu 

periodeiakuntansi.(Prawesti, 2017).  

Badan Pusat Statistik (BPS) mengelompokkaniperusahaan 

kedalamiempat kategoriiskala usaha, yaitu : mikro,kecil,menengah, 

dan besar. Kecualiiuntuk perusahaaniindustry pengelolaan, ikriteria 

yang digunakaniadalah keriteria yang selamaiini digunakan oleh 

BPS dan berdasarkan dengan berapaibanyak jumlahitenaga kerja 

yang diserapioleh perusahaanitersebut. Pengelompokan berdasarkan 

jumlah tenaga kerja yang dimiliki perusahaan sebagai berikut: skala 

usahaimikro <5 orang, skalaiusaha kecil 5-19 orang, skalaiusaha 

menengah 20-99 orang, skalaiusaha besar >100 orang.. Semakin 
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banyakijumlah karyawanimaka semakinibesar tingkatikompleksitas 

perusahaan, sehinggaiinformasi akuntansiiakan sangatidibutuhkan. 

Semakinibesar skalaiusaha yang dimilikiimaka akan semakin 

banyak pula langkah-langkahiyang harus diambilioleh perusahaan 

dan ini tentunya akan membutuhkaniinformasi akuntansi. i  

e. Sosialisasi SAK EMKM 

Sosialisasi SAKiEMKM merupakanisuatu kegiatanisosialisasi 

yangididapat olehipara pengelolaiUMKM terkait SAKiEMKM yang 

mana merupakan usaha yang dilakukan para pihak-pihak terkait 

yang bisa memberikan sosialisasi SAK EMKM misalnya dariiDinas 

Koperasiiidan UKM, IkataniiAkuntan Indonesia (IAI), iataupun 

lembagailainnya (Rudiantoro & Siregar, 2012) 

Berdasarkanipernyataan Dirdjosisworo (1985: 81), sosialisasi 

mengandung tiga pengertian penting, yaitu: 

1. Prosesisosialisasi adalah proses belajar, yaituisuatu prosesisuatu 

individuimengamblicaraihidupiataukebudayaan masyarakatnya 

2. Dalam prosesisosialisasi itu individuimempelajari ukuran 

kepatuhanitingkah laku diidalam masyarakatidi mana ia hidup, 

danipola-polainilai dan tingkahilaku, sikap, danikebiasaan serta 

ide-ide. 

3. Segala sifatisertaikecakapan yangitelah dipelajariidalam proses 

sosialisasiiitu  dikembangkaniserta disusun dimanaidigunakan 

sebagai suatu kesatuan dalam diri pribadinya. Pengertian 
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SosialisasiiMenurut Ritcher JR (1987:139) Sosialisasi adalah 

proses seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilanidan 

sikap yang diperlakukannyaiagar dapat berfungsi sebagai orang 

dewasaidan sekaligusisebagai pemeraniaktif dalam kedudukan 

atauiperanan tertentu di masyarakat. 

2.2.3 Tinjauan atas usaha mikro kecil dan menegah (UMKM) 

2.2.3.1 Pengertian iUMKM 

Usaha iMikro, iKecil, idan iMenengah i(UMKM) iadalah 

iusaha iyang itidak ibertanggung ijawab iyang imemerlukan 

ilaporan ikeuangan iuntuk imengembangkan iusahanya. iDalam 

iperekonomian iIndonesia, isegmen iperusahaan iterbesar iterdiri 

idari iUMKM. 

Berdasarkan iUndang-Undang iNomor i20 iTahun i2008, 

iUsaha iMikro, iKecil, idan iMenengah ididefinisikan isebagai: 

1) Usaha iMikro iadalah iperusahaan iproduktif imilik iorang 

iatau ibadan iusaha iperorangan iyang imemenuhi istandar 

iusaha imikro iyang idiatur idalam iundang-undang iini. 

 

2) Usaha iKecil iadalah iusaha iekonomi iproduktif iyang 

iberdiri isendiri idan idilakukan ioleh iorang iperseorangan 

iatau ibadan iusaha iyang ibukan imerupakan ianak 

iperusahaan iatau icabang iperusahaan iyang idimiliki, 

idikuasai, iatau imenjadi ibagian ilangsung iatau itidak 

ilangsung idari iusaha imenengah iatau iusaha ibesar iyang 

imenyelenggarakan iusaha itersebut. ikriteria. ikecil iseperti 

iyang iditentukan ioleh iundang-undang iini. 
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3) Usaha iMenengah iadalah iusaha iekonomi imandiri iyang 

iproduktif idan idijalankan ioleh iorang iperseorangan iatau 

ibadan iusaha iyang ibukan imerupakan ianak iperusahaan 

iatau icabang iperusahaan iyang idimiliki, idikuasai, iatau 

iberafiliasi ibaik ilangsung imaupun itidak ilangsung idengan 

iusaha ikecil iatau iusaha ibesar idengan ijumlah ikekayaan 

ibersih. iatau ipendapatan ipenjualan itahunan isebagaimana 

iditentukan ioleh iundang-undang iini. 

2.2.3.2 Tujuan UMKM 

iDewan iStandar iAkuntansi iKeuanganiIAI imenerbitkan 

iStandar iAkuntansi iKeuangan iEntitas iMikro iKecil idan 

iMenengah i(SAK iEMKM) ipada itahun i2016. iSAK iEMKM 

idimaksudkan iagar isemua iunit iusaha imenyusun ilaporan 

ikeuangan isesuai idengan istandar iyang iditetapkan.Setiap 

iperusahaan imemiliki iprinsip igoing iconcern iyakni 

imenginginkan iusahanya iterus iberkembang, imaka iperlunya 

imeyakinkan ipublik ibahwa iusaha iyang idilakukan idapat 

idipertanggungjawabkan. iDalam iakuntansi, iwujud 

ipertanggungjawaban idilakukan idengan imenyusun idan 

imenyajikan ilaporan ikeuangn isesuai idengan istandar iyang 

iditentukan. 

2.2.3.3 Kriteria UMKM 

Karakteristik iUMKM imerupakan isifat iatau ikondisi 

ifaktual inyata iyang iberkaitan idengan ioperasi ibisnis imaupun 

iperilaku ipengusaha iyang ibersangkutan idalam imenjalankan 
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iusahanya. iMenurut iukuran iperusahaan imereka, ikualitas iini 

imemisahkan ipelaku iusaha. iUMKM idibagi imenjadi itiga 

ikategori, iantara ilain: 

1) UMKM sektor informal adalah UKM yang dimanfaatkan sebagai 

kesempatan kerja untuk mencari nafkah seperti pedagang kaki 

lima. 

2) UMKM iMikro iadalah ipara iUMKM iyang imemiliki 

iketerampilan ipengrajin itetapi itidak imemiliki idorongan 

ikewirausahaan iuntuk imengembangkan ioperasinya. 

3) Usaha iKecil iDinamis iadalah ikumpulan iUMKM iyang 

imampu iberwirausaha imelalui ikolaborasi idan iekspor. 

Dalam iUndang-Undang iNo. i20 iTahun i2008, iyang 

idisebut idengan iUsaha iMikro, iKecil idan iMenengah idibagi 

imenjadi i: 

1) Berdasarkan iModalnya 

a) Usaha iMikro imemiliki imodal iusaha isampai idengan 

ipaling ibanyak iRp i50.000.000,00 i( lima puluh 

jutairupiah ) itidak itermasuk itanah idan ibengunan 

itempat iusaha. 

b) Usaha iKecil imemiliki imodal iusaha ilebih idari iRp 

i50.000.000,00 i( lima puluh juta irupiah ) isampai idengan 

ipaling ibanyak iRp i500.000.000,00 i(lima iratus juta 
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irupiah) itidak itermasuk itanah idan ibengunan itempat 

iusaha. 

c) Usaha iMenengah imemiliki imodal iusaha ilebih idari 

Rp500.000.000,00 ( lima ratus juta rupiah ) sampai 

Rp10.000.000.000,00 ( Sepuluh milyar rupiah ) itidak 

itermasuk itanah idan ibengunan itempat iusaha.. 

2) Berdasarkan iomzetnya 

a) Usaha iMikro imemliki ihasil ipenjualan itahunan isampai 

idengan ipaling ibanyak iRp i300.000.000,00 i( tiga ratus 

juta ribu irupiah ). 

b) Usaha iKecil imemiliki ihasil ipenjualan itahunan ilebih 

idari iRp i300.000.000,00 i( tiga ratus juta ribu irupiah ) 

isampai idengan ipaling ibanyak Rp2.500.000.000,00 ( 

dua milyar lima ratus rupiah ). 

c) Usaha iMenengah imemiliki ihasil ipenjualan itahunan 

ilebih idari Rp2.500.000.000,00 ( dua milyar lima ratus 

rupiah ) sampai dengan Rp50.000.000.000,00 ( lima puluh 

milyar rupiah ). i 

2.2.4 Pengertian SAK EMKM 

Standar iakutansi ientitas imikro ikecil idan imenengah i(SAK 

iEMKM) idisahkan ipada itahun i2016 iuntuk ientitas itanpa 

iakuntabilitas ipublik isebagai imana ididefinisikan idalam istandar 

iakuntansi ikeuangan ientitas itanpa iakuntabilitas ipublik i(SAK 
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iETAP) iyang imemenuhi idefinisi idan ikriteria iusaha imikro ikecil 

idan imenengah isebagaimana idiatur idalam iperundang-undangan 

iyang iberlaku idi iIndonesia, isetidak-tidaknya idalam i2 itahun. 

iEntitas itanpa iakuntabilitas ipublik iadalah ientitas iyang i: 

a) Tidak imemiliki iakuntabilitas ipublik iyang isignifikan, idan 

b) Menerbitkan ilaporan ikeuangan iuntuk itujuan iumum i(general 

ipurpose ifinancial istatement) ibagi ipengguna ieksternal. i 

Sedangkan ientitas imemiliki iakuntabilitas ipublik isignifikan, ijika 

i: 

a) Entitas itelah imengajukan ipernyataan ipendaftran, iatau idalam 

iproses ipengajuan ipernyataan ipendaftaran, ipada iotoritas ipasar 

imodal iatau iregulator ilain iuntuk itujuan ipenerbitan iefek idi 

ipasar imodal; iatau 

b) Entitas imengusai iasset idalam ikapasitas isebagai ipengalihan hak 

kepemilikan iuntuk isekelompok ibesar imasyarakat, iseperti ibank, 

ientitas iasuransi, ipialang idan/atau ipedagang iefek, idana 

ipensiun, ireksa idana idan ibank iinvestasi. 

SAK iEMKM idapat idigunakan ioleh ientitas iyang itidak 

imemenuhi idefinisi idan ikriteria idi iatsas, ihanya ijika iotoritas 

imengizinkan ientitas itersebut iuntuk imenyusun ilaporan ikeuangan 

iberdasarkan iSAK iEMKM i(SAK iEMKM, i2016). i i 
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2.2.5 Laporan Keuangan Menurut SAK EMKM 

Menurut iSAK iEMKM, itujuan ilaporan ikeuangan iuntuk 

imenyediakan iinformasi iposisi ikeuangan i idan ikinerja isuatu ientitas 

i iyang iberguna ibagi isejumlah ibesar ipengguna iuntuk ipengambilan 

ikeputusan iekonomi ioleh isiapa isaja iyang itidak imampu iuntuk 

imeminta ilaporan ikeuangan ikhusus iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

iinformasi. iPengguna iini itermasuk ipenyedia isumber idaya ibisnis 

iseperti ikreditur idan iinvestor. iDalam imemenuhi itujuan, ilaporan 

ikeungan ijuga imenunjukan iapa iyang itelah idilakukan 

ipertanggungjawban imanajemen iatas isumberdaya iyang 

idipercayakan ikepadanya. i 

Pos-pos iyang iakan imuncul idalam ilaporan ikeuangan 

iberdasarkan iSAK iEMKM iadalah iaset, ikewajiban, ipenghasilan, 

idan ibeban. iBerikut iini ipenjelasa imasing-masing ipos idalam 

ilaporan ikeuangan iSAK iEMKM 

1. Aset 

 Asset adalah semua harta atau kekayaan yang dipunyai oleh 

individu ataupun kelompok yang berwujud maupun tidak 

berwujud. Aset idiakui idalam ilaporan ikeuangan iketika 

imanfaat iekonominya iketika ikemungkinan ibesar imanfaat 

iekonomi imasa idepan iakan imengalir ike iperusahaan idan 

iaset itersebut imemiliki ibiaya iyang idapat iditentukan idengan 

iandal, imaka iaset itersebut idicatat isebagai iaset idalam 
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ilaporan ikeuangan. iJika imanfaat iekonomi isuatu iaset 

idianggap idiragukan, ihal iitu itidak itercermin idalam ilaporan 

iposisi ikeuangan. 

2. Kewajiban i 

Kewajiban adalah sesuatu yang terutang oleh seseorang atau 

perusahaan, yang biasanya berbentuk sejumlah uang. 

Kewajiban idiakui idalam ilaporan iposisi ikeuangan ijika 

ipengeluaran isumber idaya iyang imengandung imanfaat 

iekonomi idipastikan iakan idilakukan iuntuk imenyelesaikan 

ikewajiban ientitas idan ijumlah iyang iharus idiselesaikan 

idapat idiukur isecara iandal. 

3. Penghasilan i 

 Penghasilan didefinisikan sebagai peningkatan manfaat 

ekonomi selama periode akuntansi dalam bentuk arus masuk 

atau peningkatan aset atau penurunan liabilitas yang 

mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari 

kontribusi penanam modal. Penghasilan idiakui idalam ilaporan 

ilaba irugi ijika ikenaikan imanfaat iaset iatau ikenaikan 

iliabilitas itelah iterjadi  

idan idapat idiukur isecara iandal. 

4. Beban i 

Beban adalah pengurang dari pendapatan yang akan 

menghasilkan laba bersih dalam perusahaan sebelum pajak pada 
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laporan laba rugi. Beban iidiakui idalam ilaporan ilaba irugi 

ijika ipenurunan imanfaat iekonomi idimasa idepan iyang 

iberkaitan idengan ipenurunan iaset iatau ikenaikan ikewajiban 

itelah iterjadi idan idapat idiukur isecara ihandal 

Berdasarkan SAK EMKM laporan keuangan minimum, meliputi i: 

1. Laporan iposisi ikeuangan 

2. Laporan ilaba irugi 

3. Catatan iatas ilaporan ikeuangan i 

Laporan ikeuangan ilengkap ibahwa ientitas imenyajikan 

iminimum i idua iperiode iuntuk ilaporan ikeuangan i iyang 

idisyaratkan idan icatatan iatas ilaporan ikeuangan iyang iterkait. 

iEntitas imengidentifikasi isecara ijelas isetiap ilaporan ikeuangan 

idan icatatan iatas ilaporan ikeuangan. iSelain iitu, ientitas 

imenunjukkan iinformasi iberikut idengan ijelas idan idiulangi ibila 

iperlu iuntuk ipemahaman iinformasi iyang idisajikan i: 

1. Nama ientitas i 

2. Tanggal iakhir iperiode 

3. Rupiah isebaga imata iuang ipenyajian 

4. Pembulatan iangka iyang idigunakan idalam ipenyajian ilaporan 

ikeuangan i 
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2.2.6 Contoh Laporan Keuangan SAK EMKM 

Berikut ini merupakan contoh laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM. 

ENTITAS i 

LAPORAN iPOSISI iKEUANGAN 

31 iDESEMBER i20X8 

ASET Catatan 20X8 20X7 

Kas idan isetara 

ikas 

   

Kas i 3 xxx xxx 
Giro i 4 xxx xxx 

Deposito 5 xxx xxx 

Jumlah ikas idan 

isetara ikas 

 xxx xxx 

Piutang iusaha 7 xxx xxx 

Persediaan 6 xxx xxx 
Beban idibayar 

idimuka 

 xxx xxx 

Akumulasi 

ipenyusutan 

 xxx xxx 

Jumlah iAset  xxx xxx 

LIABILITAS  xxx xxx 

Utang iusaha  xxx xxx 

Utang ibank 8 xxx xxx 

JUMLAH 

iLIABILITAS 

 xxx xxx 

EKUITAS  xxx xxx 
Modal  xxx xxx 

Laba itahun 

iberjalan i(defisit) 

9 xxx xxx 

Jumlah iEkuitas  xxx xxx 

 

JUMLAH iLIABILITAS i& 

iEKUITAS 

xxx xxx 

 

Gambar 2.1 Contoh iLaporan iKeuangan iEntitas iBerdasarkan iSAK iEMKM  

 

Sumber i: iSAK iEMKM, i2020 
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ENTITAS i 
LAPORAN iLABA iRUGI 

31 iDESEMBER i20X8 iDAN i20X7 

PENDAPATAN Catatan 20X8 20X7 
Pendapatan iusaha 10   

Pendapatan ilain-lain  xxx xxx 

Jumlah ipendapatan  xxx xxx 

BEBAN 11 xxx xxx 
Beban iusaha  xxx xxx 

Beban ilain-lain  xxx xxx 

Jumlah ibeban  xxx xxx 

LABA i(RUGI)  xxx xxx 

SEBELUM i 

PAJAK 

iPENGHASILAN 

   

Beban ipajak 

ipenghasilan 

12 xxx xxx 

 

LABA i(RUGI) iSESUDAH i 

PAJAK iPENGHASILAN 

 

xxx 

 

xxx 

I 

Gambar 2.2 Contoh iLaporan iLaba iRugi iBerdasarkan iSAK iEMKM  

 

Sumber i: iSAK iEMKM, i2020 
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ENTITAS 
CATATAN iLAPORAN iKEUANGAN i 

31 iDESEMBER i20X8 

1. UMUM 
Entitas ididirikan idi iJakarta iberdasarka iakta iNomor ixx 

itanggal i1 iJanuari i20x7 iyang idibuat idihadapan 

iNotaris, iS.H., inotary idi iJakarta idan imendapatkan 

ipersetujuan idari iMenteri iHukum idan iHak iAsasi 
iManusia iNo. iXx i2016 itanggal i31 iJanuari i2016. 

iEntitas ibergerak idalam ibidang iusaha imanufaktur. 

iEntitas imemenuhi ikriteria isebagai ientitas imikro, ikecil, 
idan imenengah isesuai iUU iNomor i20 iTahun i2008. 

iEntitas iberdomisili idi iJalan ixx, iJakarta iUtara. 

2. IKHTISAR iKEBIJKAN iAKUNTANSI iPENTING 

a. Pertanyaan iKepatuhan i 

Laporan ikeuangan idisusun imenggunakan iStandar iAkuntansi 

iKeuangan iEntitas iMikro, iKecl, idan iMenengah. 

b. Dasar iPenyusunan 
Dasar ipenyusunan ilaporan ikeuangan iadalah ibaiya ihistoris 

idan imenggunakan iasumsi idasar iakrual. iMata iuang 

ipenyajian iyang idigunakan iuntuk ipenyusunan ilaporan 
ikeuangan iadalah iRupiah. 

c. Piutang iUsaha 

Puitang iusaha idisajikan isebesar ijumlah itagihan. 

d. Persediaan 

Biaya ipersediaan ibahan ibaku imeliputi ibiaya ipembelian idan 

ibiaya iangkut ipembelian. iBiaya ikonversi imeliputi ibiaya 

itenaga i ikerja ilangsung idan ioverhead. iOverhead ivariabel 
idialokasikan ipada iunit i iproduksi iberdasarkan 

ipenggunaan iaktual ifasilitas iproduksi. iEntitas 

imenggunakan irumus ibiaya ipersediaan irata-rata. 

e. Aset iTetap 

Aset itetap idiacatat isebesar ibiaya iperolehannya ijika iaset 

itersebut idimiliki isecara ihukum ioleh ientitas. iAset itetap 

idisusutkan imenggunakan imetode igaris ilurus itanpa inilai 
iresidu. i 

f. Pengakuan iPendapatan idan iBeban 

Pendapatan ipenjualan idiakui iketika itagihan iditerbitkan iatau 
ipengiriman idilakukan ikepada ipelanggan. iBeban idiakui 

isaat iterjadi 

g. Pajak iPenghasilan 
Paja ipenghasilan imengikuti iketentuan iperpajakan iyang 

iberlaku idi iIndonesia. 

 

3. KAS   

 20X8 20X7 

Kas ikecil iJakarta i– iRupiah 

i 

xxxx xxxx 

   

4. GIRO   
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 20X8 20X7 

PT iBank ixxx i- iRupiah   

 xxxx xxxx 

5. DEPOSITO   

 20X8 20X7 

PT iBank ixxx i- iRupiah xxxx xxxx 

Suku iBunga i- iRupiah 4,50 i% 5,00 

i% 

6.  i iPIUTANG iUSAHA   

 20X8 20X7 

Toko iA xxxx xxxx 

Toko iB xxxx xxxx 

Jumlah i xxxx xxxx 

7. BEBAN iDIBAYAR iDI 

iMUKA 

  

 20X8 20X7 

Sewa xxxx xxxx 

Asuransi xxxx xxxx 

Lisensi idan iperizinan xxxx xxxx 

Jumlah xxxx xxxx 

8. UTANG iBANK 

Pada itanggal4 iMaret i20X8, iEntitas imemperoleh ipinjaman 

iKredit iModal iKerja i(KMK) idari iPT iBank iABC 
idengan imaksimum ikredit iRpxxx, isuku ibunga iefektif 

i11% iper itahun idengan ijatuh itempo iberakhir itanggal 

i19 iApril i20X8. iPinjaman idijamin idengan ipersediaan 
idan isebidang itanah imilik ientitas. i 

9. SALDO iLABA 

Saldo ilaba imerupakan iakumulasi iselisih ipenghasilan idan 
ibeban, isetelah idikurangkan idengan idistribusi ikepada 

ipemilik. i 

10. PENDAPATAN 

iPENJUALAN 

  

 20X8 20X7 

Penjualan i xxxx xxxx 

Retur iPenjualan i xxxx xxxx 

Jumlah i xxxx xxxx 

11. BEBAN iLAIN-LAIN   

 20X8 20X7 

Bunga ipinjaman i xxxx xxxx 

Lain-lain i xxxx xxxx 

Jumlah i xxxx xxxx 

12. BEBAN iPAJAK 

iPENGHASILAN 

  

 20X8 20X7 

Pajak iPenghasilan i xxxx xxxx 

Gambar 2.3 Contoh iLaporan iLaba iRugi iBerdasarkan iSAK iEMKM 
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Sumber : SAK EMKM, 2020 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Implementasi UMKM Cafe 

berbasis SAK EMKM 

Pelaku iusaha iyang imemiliki itingkat ipendidikan iyang ilebih 

itinggi, iakan imemiliki itingkat iimplementasi imengenai iSAK iEMKM 

iyang ilebih itinggi ipula. iHal iini idikarenakan ipelaku iusaha itersebut 

iakan ilebih imudah imemahami imengenai ibetapa ipentingnya imelakukan 

ipembukuan idan ijuga imelakukan ipelaporan ikeuangan imengenai iusaha 

iyang isedang idijalankannya. iSemakin itinggi itingkat ipendidikan 

iseseorang imaka iakan isemakin imemudahkan iseseorang iuntuk 

imenyerap iinformasi imengenai iSAK iEMKM idan imenerapkannya. 

Hal iini iselaras idengan ihasil ipenelitian iAdino i(2019), iDiana 

i(2018), iPurwaningsih i(2018), idan iHaryani i(2018) iyang imenyatakan 

ibahwa itingkat ipendidikan iberpengaruh iterhadap iimplementasi ipelaku 

iUMKM itentang iSAK EMKM. iArtinya isemakin itinggi itingkat 

ipendidikan iyang iditempuh ioleh i ipelaku iUMKM, imakan iakan 

isemakin itinggi ipula iimplementasi ipelaku iUMKM idalam imenyusun 

ilaporan ikeuangan iberdasarkan iSAK iEMKM. 

2. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Implementasi 

UMKM Cafe berbasis SAK EMKM 

PelakuiUMKM yang memiliki lataribelakangipendidikaniakuntansi akan 

memilikiitingkatiimplementasiimengenai SAKiEMKM yang lebih tinggi. 



37 

 

 

 

Hal ini dikarenakan pada saat menempuhipendidikan, pelaku UMKM 

mendapatkanipengetahuan mengenaiiakuntansi khususnya pengetahuan 

mengenai laporanikeuangan dan manfaat yang didapatkan apabila 

menerapkan pelaporanikeuangan berdasarkan SAKiEMKM dalam usaha 

yang dirintisnya. PelakuiUMKM yang mempunyai lataribelakang ekonomi 

akan lebih mudah dalam menyusuniilaporan keuangan berdasarkaniSAK 

EMKMikarena pelaku UMKM telah mampu untuk membuatilaporan 

keuanganiyang kemudian disesuaikanidengan standar akuntansi keuangan 

yang berlaku yaitu SAKiEMKM.  

Hasil penelitian mardiana (2021) menyatakan bahwasanya latar 

belakangipendidikan berpengaruh terhadap implementasiiUMKM dalam 

menyusunilaporan keuanganiberdasarkan SAKiEMKM. Perihal ini dapat 

disimpulkan bahwasanya pelakuiUMKM yang memilikiilatar belakang 

pendidikaniakuntansi akan mempunyaiiimplementasi yang lebih baik 

daripada pelakuiUMKM yang lataribelakang pendidikannyaitidak berasal 

dari iakuntansi.  

3. Pengaruh ukuran Usaha Terhadapi Implementasi UMKMi Cafe 

berbasis SAKiEMKM 

Ukuran usahai berpengaruh terhadap implementasi UMKM dalam 

penyusunanilaporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Semakin besar 

ukuran usaha akan dibutuhkan pencatatan akuntansi yang semakin rumit 

pula. Pemilikiusaha membutuhkan pedomaniipencatatan yang dapat 

membantu dalam penyusunanilaporan keuanganiyang baik dan benar yaitu 
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SAKiEMKM. Semakin tumbuh dan besarnya usaha UMKM, persepsi 

pelakuiusaha akaniseakin memandangipenting atau tidaknyaikebutuhan 

untukimelakukan pembukuanidan pelaporanikeuangan.  

Hasil penelitian yang dilakukan Intan Adino (2019), M.Sholihin (2020), 

menjelaskan bahwasanya ukuran usaha berpengaruh terhadap implementasi 

UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

Artinya semakin besar ukuran usaha yang dimiliki pelaku UMKM maka 

akan semakin tinggi pula implementasi UMKM dalam menyusun laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM.  

4. Pengaruh Sosialisasi Terhadap Implementasi UMKM Cafe berbasis 

SAK EMKM 

Pengaruh sosialisasi terkait implementasiiSAK EMKM akanimemberi 

manfaat pada pengelolaiUMKM,karena pengelola UMKM akanimampu 

memahamiipentingnya pembukuan berdasarkan SAK EMKM untuk 

keberlangsunganiusahanya. Jika tidak diadakan sosialisasiitentang SAK 

EMKM akan berakibat peengelola UMKM takut untuk mengaplikasikannya, 

karenaikeengganan pelaku usaha dalamimengambil resikoidalam mengubah 

tatananikeuangan yang sudah ada sedariiawal.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Viola (2018), Intan Adino (2019),St 

Salmiani (2021) menyatakan sosialisasi SAK EMKM terbukti 

berpengaruhipositif signifikan terhadap implementasi SAK 

EMKM. Sosialisasiimerupakan proses belajarimenyesuaikan diri dengan 

lingkunganitertentu dan bagaimana mengkoordinasikaniiperilakunya 



39 

 

 

 

terhadap perilakuiorang lain serta belajarisesuai dengan perananidan 

peraturan yangiditetapkan (Badria & Diana, 2018) 

Kerangka ipemikiran idalam ipenelitan iini idapat idigambarkan isebagai 

iberikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawabanisementara (pendugaan) iterhadap rumusan 

masalah penelitian, oleh karena itu rumusanimasalah penelitianibiasanya 

disusunidalam bentukikalimat pertanyaan. iDikatakan sementara, ikarena 

jawabaniyang diberikanibaru didasarkanipada teori yangirelevan, belum 

didasarkan pada fakta-faktai yangidiperoleh melaluiipengumpulan data. 

iJadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagaiijawaban teoritisiterhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 

(Sugiyono,2012:93).  

Berdasarkanilandasan teoriiyang telahidijelaskan, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1 :Variabel tingkat pendidikan berpengaruh terdahap implementasi 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

H2 :Variabel latar belakang pendidikan berpengaruh terdahap 

implementasi laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

Implementasi laporan 

keuangan berbasis SAK 

EMKM 

Tingkat Pendidikan  

Sosialisasi  

Ukuran usaha 

Latar Belakang Pendidikan  
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H3 :Variabel ukuran usaha berpengaruh terdahap implementasi laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

H4 :Variabel sosialisasi berpengaruh terdahap implementasi laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM. 


